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BAB 4 

KESIMPULAN AKHIR, REKOMENDASI, DAN IMPLIKASI 

 

4.1. Kesimpulan 

Dalam analisis di Kampung Wisata Kreatif Binong Jati, terlihat bahwa 

meskipun partisipasi aktif dari komunitas lokal sangat penting, adanya dukungan dari 

pihak eksternal dan pendanaan merupakan faktor yang tak kalah krusial. Komunitas 

tetap membutuhkan dukungan dan sumber daya dari luar untuk menghasilkan 

komitmen jangka panjang terhadap perubahan perilaku yang diinginkan.  

Pola interaksi di kampung ini melibatkan langkah-langkah yang meliputi 

identifikasi masalah, pengumpulan data, analisis audiens, pengembangan strategi, dan 

evaluasi program dengan partisipasi aktif dari penduduk setempat. Namun, selain 

keterlibatan langsung komunitas, dukungan eksternal juga menjadi faktor krusial dalam 

kesuksesan program ini.  

Dukungan dari pihak eksternal seperti organisasi non-pemerintah (NGO), 

lembaga pemerintah, atau pelaku industri membantu memberikan bantuan berupa 

pengetahuan, keterampilan, dan sumber daya yang diperlukan, baik dalam bentuk 

pelatihan, konsultasi ahli, atau bantuan teknis, dukungan ini memperkuat strategi 

pemasaran sosial di tingkat lokal. Pendanaan yang berkelanjutan menjadi faktor krusial. 

Dukungan keuangan dari pihak eksternal membantu menjalankan kegiatan-kegiatan 

pemasaran sosial, riset, kegiatan edukasi, atau infrastruktur yang diperlukan untuk 

mengubah perilaku dengan lebih efektif. Dukungan keuangan ini juga memungkinkan 

komunitas untuk mempertahankan pola interaksi dalam melakukan pemasaran destinasi 

dalam jangka waktu yang lebih lama.  
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Komitmen jangka panjang untuk menerapkan dan mempertahankan perubahan 

perilaku juga memerlukan dukungan dan pendampingan yang berkelanjutan dari pihak 

eksternal. Dukungan ini membantu memastikan bahwa perubahan yang telah dicapai 

tidak hanya bersifat sementara, tetapi tetap berlangsung secara berkelanjutan dalam 

jangka panjang.  

Dalam konteks Kampung Wisata Kreatif Binong Jati, upaya untuk mengubah 

perilaku dan mengembangkan kampung wisata yang berkelanjutan memerlukan 

kemitraan yang erat antara komunitas lokal, pihak eksternal, dan sumber daya keuangan 

yang berkesinambungan. Dukungan dan pendanaan yang berkelanjutan akan 

memungkinkan implementasi strategi pemasaran yang efektif dan membantu 

mempertahankan komitmen jangka panjang dalam mencapai tujuan pembangunan 

berkelanjutan komunitas tersebut. 

 

4.2. Rekomendasi 

Dari hasil analisis yang telah dilaksanakan, peneliti telah mengemukakan 

rekomendasi yang diharapkan bisa memberikan kontribusi terhadap aspek-aspek yang 

perlu dipertahankan dan ditingkatkan. Di bawah ini adalah rekomendasi yang 

disampaikan: 

1. Penguatan Kemitraan 

Mengembangkan kemitraan yang kuat antara komunitas lokal, pemerintah, 

organisasi non-pemerintah (NGO), pelaku industri, dan institusi pendidikan adalah 

krusial. Langkah-langkahnya meliputi mengadakan pertemuan rutin atau forum 

kolaboratif untuk memastikan informasi dan sumber daya terkini tersedia bagi 

komunitas. Dalam kemitraan ini, partisipasi setiap pihak harus dihargai, serta 
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diperlukan komitmen bersama dalam merencanakan dan melaksanakan program 

pemasaran agar sesuai dengan kebutuhan dan konteks lokal. 

2. Pengembangan Sumber Daya Lokal 

Fokus pada pengembangan sumber daya lokal, seperti pelatihan lanjutan bagi 

anggota komunitas. Ini bisa termasuk pelatihan tentang pemasaran sosial, pengelolaan 

wisata yang berkelanjutan, keterampilan bisnis lokal, dan penggunaan teknologi untuk 

meningkatkan promosi. Dukungan ini memperkuat kapasitas lokal dan 

memberdayakan masyarakat untuk mengelola sumber daya dan inisiatif mereka sendiri. 

3. Pendanaan Berkelanjutan 

Mengidentifikasi sumber pendanaan yang berkelanjutan sangat penting. Ini bisa 

melibatkan pencarian dukungan dari berbagai pihak, mulai dari skema bantuan 

pemerintah, sumbangan dari lembaga swasta atau perusahaan lokal, hingga pendapatan 

dari sektor pariwisata yang dikembangkan di kampung wisata. Dengan pendanaan yang 

stabil, program pariwisata dapat berlangsung dan bertahan dalam jangka panjang. 

4. Pemantauan dan Evaluasi Berkelanjutan 

Implementasi sistem pemantauan dan evaluasi yang terus-menerus diperlukan untuk 

mengukur efektivitas program. Melalui pemantauan berkelanjutan, komunitas dapat 

mengevaluasi dampak program serta menyesuaikan strategi berdasarkan temuan 

evaluasi. Hal ini membantu menjaga program agar relevan dengan kebutuhan dan 

perubahan yang terjadi di lingkungan sekitar. 

5. Dukungan Perencanaan Strategis 

Memberikan dukungan dalam perencanaan strategis jangka panjang bagi 

pengembangan Kampung Wisata Kreatif Binong Jati. Ini melibatkan identifikasi tujuan 

jangka panjang secara jelas, pengaturan prioritas, pengembangan rencana aksi 

terperinci, serta pengelolaan sumber daya yang efisien. Dengan perencanaan yang 
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matang, komunitas dapat mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan yang lebih 

mantap. 

Rekomendasi ini bertujuan untuk memperkuat implementasi pemasaran 

destinasi wisata di Kampung Wisata Kreatif Binong Jati dengan memberikan perhatian 

khusus pada kemitraan, pengembangan sumber daya lokal, pendanaan, pemantauan dan 

evaluasi, pendidikan masyarakat, serta perencanaan strategis jangka panjang. Sinergi 

antara faktor-faktor ini diharapkan dapat mendukung kesinambungan dan keberlanjutan 

program dalam mewujudkan tujuan pembangunan yang berkelanjutan bagi komunitas 

tersebut. 

 

4.3. Implikasi 

Peneliti memberikan implikasi bahwa:  

1. Jika suatu komunitas berencana membentuk program yang memerlukan dana yang 

cukup besar, maka komunitas perlu melakukan analisis menyeluruh terkait dengan 

kebutuhan anggaran program, termasuk estimasi biaya untuk sumber daya manusia, 

teknologi, peralatan, dan biaya operasional. Setelah memiliki gambaran yang jelas, 

strategi pengumpulan dana yang efektif harus dirancang, seperti mencari sponsor, 

kampanye penggalangan dana, proposal kepada lembaga yang mendukung inisiatif 

serupa, atau meminta dukungan dari pemerintah atau lembaga nirlaba.  

Transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan dana sangat penting, dengan 

perluasan sistem pengelolaan dan pelaporan yang solid kepada donor atau pendukung 

program. Komunikasi yang baik dengan semua pihak terkait juga krusial untuk 

membangun dukungan jangka panjang untuk program yang diusung. Dengan perhatian 

yang cermat pada langkah-langkah ini, komunitas memiliki peluang lebih besar untuk 
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mendapatkan dukungan finansial yang diperlukan untuk berhasil mewujudkan program 

mereka. 

 

2. Jika suatu komunitas ingin menciptakan program yang diterima oleh masyarakat, 

maka penting untuk memahami dengan baik kebutuhan dan keinginan masyarakat yang 

menjadi target dari program tersebut. Mengabaikan pemahaman mendalam terhadap 

kebutuhan serta aspirasi masyarakat dapat berujung pada program yang tidak relevan 

atau bahkan menimbulkan masalah internal di dalam komunitas. Salah satu implikasi 

penting dari pemahaman ini adalah perlunya melakukan survei dan riset mendalam 

terkait kebutuhan, kebiasaan, serta harapan masyarakat yang akan menjadi peserta atau 

penerima manfaat program.  

Proses ini melibatkan komunikasi intensif, baik melalui wawancara langsung, diskusi 

kelompok, atau pengumpulan data secara terstruktur. Memahami latar belakang sosial, 

budaya, dan ekonomi masyarakat akan membantu dalam merancang program yang 

sesuai dan relevan. Selain itu, membangun program yang lebih dari sekadar mengikuti 

tren atau kebutuhan pasar akan membutuhkan keterlibatan aktif dari masyarakat dalam 

setiap tahap pengembangan program. Keterlibatan ini bisa berupa forum terbuka, 

pertemuan rutin, atau proses partisipatif lainnya yang memungkinkan masyarakat untuk 

memberikan masukan, gagasan, dan umpan balik sepanjang perencanaan dan 

pelaksanaan program. Penting juga untuk menjaga kesinambungan komunikasi dua 

arah dengan masyarakat yang dilayani oleh program.  

Evaluasi berkala dan mendengarkan masukan dari peserta atau penerima manfaat dapat 

membantu dalam penyesuaian program agar tetap relevan dan dapat diterima dengan 

baik oleh masyarakat. Mengikuti tren atau keinginan pasar tanpa mempertimbangkan 

kebutuhan masyarakat yang spesifik dapat berdampak negatif pada keberlanjutan dan 

penerimaan program. 
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